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KATA PENGANTAR
Oleh:

Prof. Dr. Zulkarnain, M.Ag.
Rektor IAIN Takengon

Segala puji dan madah syukur sepenuhnya kita serahkan kepada Allah, 
Dzat yang telah menciptakan dan membimbing kehidupan segenap 

makhluk-Nya. Shalawat dan salam kita ucapkan sebanyak-banyaknya 
kepada Rasul Allah Muhammad Shalallahu ‘alihi wassalam, tauladan 
sempurna bagi segenap ummatnya, khatam ambiya, penyampai risalah 
Ilahi.

Secara pribadi saya berterimakasih kepada para penulis yang telah 
memberi kepercayaan kepada saya untuk menulis kata pengantar terhadap 
karya mereka. Sebagai pimpinan pada Institut Agama Islam (IAIN) 
Takengon, saya sangat terkesan diberi kesempatan walau hanya sebatas 
memberikan kata sambutan dalam buku Filsafat Ekonomi Islam ini.

Para penulis buku ini, yaitu saudara Rosdaniah, Ika Hartika dan 
Lukmanulhaqim, sosok cendikia yang tidak asing lagi bagi saya. Mereka ini 
telah berpartisipasi aktif dalam membangun etos keilmuan sejak lembaga 
berstatus STAI, bertransformasi menjadi STAIN di tahun 2012 dan berubah 
kapasitas kelembagaannya menjadi IAIN di tahun 2020 lalu. Mereka telah 
memperkuat desain dan rekayasa keilmuan pada Program Studi Ekonomi 
Syari’ah dan Program Studi Perbankan Syari’ah pada lembaga ini.

Melalui lembaga ini juga-lah mereka menapaki jenjang karir akademik, 
melanjutkan pendidikan pada jenjang Strata dua (S2) dan jenjang 
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pendidikan Strata tiga (S3) dalam bidang keilmuan yang linier yaitu bidang 
ilmu ekonomi Syari’ah pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, Medan.

Bertolak dari disiplin ilmu yang mereka dalami, tentu tidak diragukan 
lagi ketika mereka mempersembahkan sebuah karya bersama dalam bentuk 
buku, mereka beri judul Filsafat Ekonomi Syari’ah. Judul ini merupakan 
bagian dari wacana yang sedang hangat diperbincangkan saat ini, bukan 
hanya karena kajian teoritiknya yang relatif baru dikembangkan oleh para 
akademisi, juga karena ranah aplikasinya yang masih serba bongkar pasang, 
baik pada tatanan kebijakan maupun dalam tatanan layanan kelembagaan, 
termasuk penerapan sistem digital melalui artificial inteligen maupun 
sistem big data lainnya.

Mengetengahkan rancang bangun filosfi ekonomi konvensional 
maupun ekonomi berbasis Syari’ah memang harus terus diupayakan 
oleh para akademisi yang memiliki perhatian serius terhadap bidang 
ilmu tersebut. Karena bidang ilmu tersebut mencakup aspek teoritik yang 
mendorong tumbuhnya laku budaya yang terus bertumbuh sepanjang 
kehidupan manusia. Interealsi budaya ekonomi dan interaksi budaya 
ekonomi saling bertarik gelombang dengan konsep diri secara individual 
dan bahkan konsep diri komunal yang lebih luas.

Konsep diri individual-komunal yang terbangun diatas landasan 
pragmatisme, cenderung melahirkan arus laku ekonomi yang pragmatis 
pula. Walaupun hal ini tidak sepenuhnya keliru, tetapi acap juga melawan 
arus norma logis, norma, etis dan norma estetis yang secara inheren berada 
dalam laku budaya ekonomi berkeseimbangan (berkeadilan).

Konsep diri individual-komunal yang terbangun di atas landasan 
kapitalisme, membuat keterbelahan masyarakat semakin menganga, karena 
para kapitalis akan selalu berupaya megangkangi orang-orang yang berada 
dalam lingkaranya. Modal material, modal intelektual serta modal-modal 
yang lain lainnya didekap kuat oleh para kapitalis, konsekwensi logis-
realitisnya tidak terbangunnya keseimbangan (keadilan sosial).
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Dua konsep diri individual-komunal yang telah disebutkan di atas, 
pada level konglomerasi tertentu menggumulkan diri dalam laku budaya 
kehidupan hedonitas yang dipertontonkan kepada masyarakat luas melalui 
berbagai media sosial-digital. Hedonitas tentu tidak sesuai dengan norma 
kehidupan manusia ber-Pancasila.

Upaya membangun konsep diri individual-komunal berkesadaran 
keadilan sosial inilah filosofi ekonomi yang perlu dibangunkan kembali, 
dan bahkan lebih dari itu harus ada upaya dan langkah-langkah 
mengiternalisasikan, dihujamkan dalam kesadaran yang mendalam, 
sehingga terbentuk sebagai pengalaman interelasi dan interkoneksi dalam 
prilaku memenuhi, membagi alat dan sarana ekonomi antar sesama warga 
bangsa, bahkan lebih jauh antar sesama warga dunia.

Sekaitan dengan pandangan di atas, perlu rumusan epistemologis yang 
aktual dan faktual sebagai dasar pandangan kehidupan dalam tatalaksana 
perekenomian. Rancang bangun keilmuan ekonomi Syar’i, harus menjadi 
visi bersama antara berbagai komponen yang mengitarinya, yaitu pemegang 
kebijakan (pemerintah beserta dewan perwakilan rakyat); pelaksana teknis 
dalam bidang ekonomi, termasuk lembaga-lembaga keuangan bank dan 
non bank; dan yang tidak kalah pentingnya adalah masyarakat luas sebagai 
pengguna jasa dan manfaat berbagai produk ekonomi. Sekali lagi, dalam 
konteks kontruksi keilmuan teoretik dan praktik berbasis pada pandangan 
filosofis inilah penting diketengahkan kepada masyarakat pembaca.

Ketika rumusan epistemologis telah dibentangkan, maka harus disertai 
dengan rumusan metafisis dan rumusan axiologis dalam bidang ekonomi 
syari’ah. Ini menjadi penting karena terkait dengan cara memandang dan 
memberlakukan subjek dan terkadang sebagai objek dalam hubungan 
prilaku yang harus didasarkan pada kesepakatan menerapkan tatanan nilai 
intrinsik maupun nilai ekstrinsik dalam teori maupun praktik ekonomi 
syari’ah. Padu-padan antara epistemologis-metodologis dengan metafisis 
dan axiologis dengan pendekatan interdisiplin keimuan dan normativitas 
akan melahirkan cara pandang yang lebih kontekstual.
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Buku yang ditulis oleh tiga akademisi ini, memberi dorongan yang 
kuat ke arah, sebagaimana yang disebutkan di atas. Oleh karena itu amat 
layak dibaca secara cermat oleh para cendikia muda di kampus maupun 
masyarakat umum. Selamat membaca, terus berkarya sebagai wujud 
pengabdian diri di dunia akademisi. 

Zulkarnain

Rektor IAIN Takengon
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BAB I
Filsafat Ilmu Ekonomi Islam:  
Pengertian, Ruang Lingkup  

dan Kedudukan



Filsafat Ekonomi Islam2

Islam sebagai risalah samawi yang universal, datang untuk menangani 
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, baik dalam aspek seperitual, 

mapun aspek material. Artinya Islam tidak hanya akidah, tetapi juga menca-
kup sistem politik, sosial, budaya dan perekonomian yang ditujukan untuk 
seluruh manusia. Inilah yang diungkapkan dengan istilah Islam adalah 
ad-din yang mencakup masalah akidah dan syariah sebagai agama yang 
sempurna, Islam dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi. Sistem ini 
dapat dipakai sebagai panduan bagi manusia dalam melakukan kegiatan 
ekonomi. Keterbatasan dalam pemahaman tentang ekonomi konvensio-
nal (kapitalis dan sosialis) dapat menimbulkan anggapan bahwa sistem 
ekonomi Islam tidak memiliki konsep operasional, namun hanya memiliki 
konsep-konsep teoritis dan moral seperti yang terdapat pada hukum-
hukum fiqh tentang muamalah, seperti perdagangan, sewa-menyewa, 
simpan pinjam dan lain-lain. Dengan kata lain sistem ekonomi Islam hanya 
berada pada tatanan konsep teoritis namun tidak memiliki konsep opera-
sional praktis seperti halnya sistem ekonomi lainnya. Pemahaman seperti 
ini seringkali menimbulkan anggapan bahwa sistem ekonomi Islam hanya 
berisi garis-garis besar tentang ekonomi saja, tetapi tentang rinciannya 
tidak ada. Oleh karena itu, untuk memahami sistem ekonomi Islam secara 
lebih jauh, selain memerlukan pemahaman tentang Islam secara utuh, juga 
memerlukan pemahaman tentang pengetahuan ekonomi secara umum.

Ekonomi Islam adalah ajaran atau dokrin dan bukannya ilmu murni 
(science), karena apa yang terkandung dalam ekonomi Islam bertujuan 
untuk memberikan sebuah solusi hidup yang paling baik. Sedangkan ilmu 
ekonomi hanya akan mengantaran kita kepada pemahaman bagaimana 
kegiatan ekonomi berjalan. Artinya bahwa ekonomi Islam tidak hanya 
sekedar ilmu akan ilmu ekonomi Islam adalah sebuah sistem dan way of life.

Ekonomi filosof merupakan ilmu ekonomi murni yang memasukan 
norma-norma atau aturan tertentu sebagai variabel yang secara langsung 
atau tidak langsung ikut mempengaruhi fenomena ekonomi. Norma atau 
tata aturan tersebut berasal dari Allah Swt, yang meliputi batasan-batasan 
dalam melakukan kegiatan ekonomi. Proses integrasi antara ekonomi 
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BAB II
Worldview Islam sebagai  

Landasan Ontologis  
Keilmuan Ekonomi Islam:  
Pengertian, Karakteristik  

dan Internalisasi



Filsafat Ekonomi Islam14

Ekonomi Islam dapat dipandang sebagai ilmu dan sistem sekaligus. 
Sebagai sebuah ilmu, ekonomi Islam telah dirumuskan secara sistematis, 

rasional empiris, dan sesuai dengan kaedah-kaedah penelitian ilmiah. 
Sedangkan sebagai sebuah sistem, ekonomi Islam merupakan bagian 
dari suatu tata kehidupan yang lengkap. Dalam ekonomi Islam terdapat 
sistem ekonomi baik mikro maupun makro, moneter maupun fiskal, dan 
berbagai perangkat sistem ekonomi lainnya. Dalam pandangan Islam, 
ilmu pengetahuan adalah suatu cara yang sistematis untuk memecahkan 
persoalan-persoalan kehidupan manusia yang mendasarkan segala aspek 
tujuan (ontologis), metode penurunan kebenaran ilmu (epistemologis), 
dan nilai-nilai (aksiologis) yang terkandung dalam ajaran Islam. Secara 
singkat dapat dinyatakan bahwa ekonomi Islam dimaksudkan untuk 
mempelajarai upaya manusia mencapai falah dengan sumber yang ada 
melalui mekanisme pertukaran. Penurunan kebenaran atau hukum 
dalam ekonomi Islam didasarkan pada kebenaran deduktif wahyu ilahi 
(Alquran dan Sunnah) yang didukung oleh kebenaran induktif empiris. 
Dengan demikian, ekonomi Islam memiliki karakteristik yang kuat 
karena konstruksi keilmuannya dilandasi oleh alquran dan sunnah serta 
dilengkapi dengan penalaran dan pemikiran para ekonom Islam. Ekonomi 
Islam sebagai sebuah sistem alternatif diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang besar terhadap upaya meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia yang lebih berkeadilan dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan 
dalam dimensi individual dan sosial secara paripurna.

A.	 Landasan Ontologis Keilmuan Ekonomi Islam
Ontologi adalah cabang filsafat yang mempelajari tantang suatu kenyataan 
/realitas. Ditinjau dari ontologi ekonomi Islam menggunakan petunjuk 
Allah Swt, berupa wahyu (alquran), Sunnah, Qiyas, Ijma, Ijtihad serta ayat–
ayat kauniah yang bertebaran dijagat raya. Islam yang menjadi pendorong 
adalah kehendak Allah Swt, (God–Interest) yaitu dalam rangka mengabdi 
dan mencari ridha Allah Swt. Ekonomi Islam ini membahas dua disiplin 
ilmu secara bersamaan. Dua disiplin ilmu tersebut adalah ilmu ekonomi 



25

BAB III
Epistemologi  

Ekonomi Islam:  
Pengertian, Bentuk dan  

Ruang Lingkup Bahasannya



Filsafat Ekonomi Islam26

Epistemologi ekonomi Islam, berarti berbicara tentang hakikat bentuk 
dan ruang lingkup ekonomi Islam dan dasar-dasarnya. Persoalan yang 

akan muncul kemudian adalah sumber dari ekonomi Islam dan ekonomi 
konvensional dan masalah itu akan kembali mempersoalkan tentang 
bagaimana manusia mendapatkan pengetahuan. Sumber pengetahuan 
manusia untuk mendapatkan ilmu ekonomi Islam dan ekonomi konvensional 
pada dasarnya ada tiga. Pengetahuan yang diperoleh dari panca indera (five 
sense), pengetahuan yang diperoleh dari akal (reason), dan pengetahuan yang 
diperoleh dari wahyu (revelation). Namun panca indera akan menghasilkan 
pengetahuan yang terbatas, karena tidak bisa menangkap pengetahuan di 
luar jangkauan kuasa lima indera yang kita punya. 

A.	 Epistemologi Ekonomi Islam
Epistemologi merupakan bagian dari kajian filsafat. Perkembangannya 
sebenarnya sejalan dengan perkembangan filsafat itu sendiri. Selain ontologi, 
yaitu bagian filsafat yang mengkaji tentang “yang ada” atau “realitas sejati”, 
epistemologi adalah bagian dari filsafat yang meneliti asal-usul, asumsi, dasar, 
sifat-sifat dan bagaimana memperoleh ilmu pengetahuan, menjadi penentu 
penting bagi model filsafat. Dengan pengertian tersebut, epistemologi 
tentu saja sangat menentukan karakter pengetahuan, bahkan menentukan 
“keberatan” apa saja yang patut diterima dan apa yang patut ditolak.

Epistemologi berasal dari bahasa Yunani epiteme yang berarti 
pengetahuan, dan logos yang berarti teori.28 Epistimologi dapat juga 
diartikan sebagai teori tentang pengetahuan, atau theory of knowledge.29 
Epistemologi sebagai cabang filsafat yang mempersoalkan atau menyelidiki 
tentang asal, susunan, struktur, metode serta kebenaran pengetahuan, 
dengan kata lain epistemologi membahas secara mendalam segenap proses 
yang terlihat dalam usaha kita untuk memperoleh pengetahuan sehingga 

28	 Soetriono dan Rita Hanafie, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:  Andi, 2007), 
hal. 26

29	 Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam: Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam, (Jakarta: 
UI-Press, 2006), hal. 2
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BAB IV
Aksiologi Ekonomi Islam:  

Pengertian dan  
Implementasinya pada  

Konsep Riba, Profit dan  
Loss Sharing, Jual Beli  

serta Zakat



Filsafat Ekonomi Islam40

Ekonomi Islam mempunyai tujuan untuk memberikan keselarasan 
bagi kehidupan di dunia. Nilai Islam bukan semata-semata hanya 

untuk kehidupan muslim saja, tetapi seluruh mahluk hidup di muka bumi. 
Esensi proses ekonomi Islam adalah pemenuhan kebutuhan manusia yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam guna mencapai pada tujuan agama (falah). 
Ekonomi Islam menjadi rahmat seluruh alam, yang tidak terbatas oleh 
ekonomi, sosial, budaya dan politik dari bangsa. Ekonomi Islam mampu 
menangkap nilai fenomena masyarakat sehingga dalam perjalanannya 
tanpa meninggalkan sumber hukum teori ekonomi Islam. Bagian dari 
ekonomi Islam adalah adanya pelarangan riba, aplikasi riba dapat terjadi 
pada kegiatan bermuamalah diantara jual beli, dalam lembaga keuangaan 
yang sering membicarakan profit and lossering dan non lembaga keuangan.

A.	 Aksiologi Ekonomi Islam: Pengertian dan 
Implementasinya pada Konsep Riba, Profit dan 
Loss Sharing, Jual Beli serta Zakat

Aksiologi dalam bahasa adalah bermanfaat, dan secara istilah yaitu analisis 
tentang nilai-nilai untuk menentukan makna, karakteristik, asal usul, jenis, 
kriteria, dan status epistemologis. Mengkaji manfaat nyata dan nilai-nilai 
yang diusung oleh ekonomi Islam, semuanya berasal dari Alquran dan 
Sunnah. Menurut (Qardhawi) ada 4 nilai dan akhlak dalam ekonomi 
Islam yaitu Iqtishad Rabbaniyah (ekonomi ketuhanan), Iqtishad Akhlaqi 
(ekonomi akhlak), Iqtishadkemanusiaan, dan Iqtishad Pertengahan. Nilai-
nilai ini menggambarkan keunikan yang utama bagi ekonomi Islam, 
bahkan dalam kenyataan merupakan keunikan yang bersifat menyeluruh 
yang tampak jelas pada segala sesuatu yang berlandaskan ajaran Islam.43

43	 Iqtishad Rabbani. Ekonomi islam adalah ekonomi ilahiyah karena titik awalnya berangkat dari 
Allah SWT, dan tujuanya untuk mencapai ridha Allh SWT. Karena itu orang muslim dalam aktivitas 
ekonominya dilakukan berdasarkan syariat dan niat ikhlas maka akan nilai ibadah di sisi Allah. 2. Iqtishad 
Akhlaqi. Hal ini membedakan antara ekonomi konvensional dan ekonomi islam dalam sistem ekonomi 
islam antara ekonomi dengan akhlak tidak pernah terpisah sama sekali seperti tidak pernah terpisahnya 
antara ilmu dengan akhlak, antara siyasah dengan akhlak karena akhlak adalah urat nadi kehidupan islami. 
3. Iqtishad insani. Ekonomi islam bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang baik dengan memberi 
kesempatan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu semua manusia perlu hidup 
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BAB V
Islam dan Ekonomi  

(Islamisasi Ilmu Ekonomi)  
Pengertian, Bentuk dan 

Implementasinya



Filsafat Ekonomi Islam58

Islamisasi pengetahuan merupakan isu yang tidak bisa dilewatkan 
begitu saja dan telah lama diperbincangkan, termasuk di Indonesia. 

Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai gerakan internasional pada awalnya 
telah dimunculkan oleh Ismail Raji Al-Faruqi dari Lembaga Pemikiran 
Islam Internasional (Internation Institute of Islamic Thought) di Amerika 
Serikat menjelang tahun 1980an, yang sebelumnya gagasan itu sudah 
dicetuskan oleh Syed Naquib Al Attas dari Malaysia.71 Islamisasi Ilmu 
Pengetahuan menurut al-Faruqi adalah “upaya mewujudkan prinsip-
prinsip Islam dalam metodologinya, strateginya dan dalam apa yang 
dikatakan sebagai data-data, problemnya, tujuan-tujuannya dan aspirasi-
aspirasinya.” Terkait dengan ini setiap disiplin ilmu mesti dirumuskan sejak 
awal dengan mengkaitkan Islam sebagai kesatuan yang membentuk tauhid, 
yaitu kesatuan pengetahuan, kesatuan kehidupan dan kesatuan sejarah.72

Banyak kalangan yang mencoba mengusung gagasan ini dan banyak 
pula yang mengkritiknya, namun tidak banyak yang memahaminya 
secara konseptual dalam konteks pandangan hidup dan peradaban Islam. 
Peradaban yang dibangun di atas pondasi ilmu yang kuat. Kedudukan ilmu 
pengetahuan dalam Islam adalah pegetahuan sebagai kebudayaan.73Di 
antara bidang garap gagasan Islamisasi pengetahuan, ekonomi Islam 
adalah subjek kajian yang paling maju secara teoritis maupun praktis 
kendatipun masih berada di tahap awal perkembangan. Namun, sebagai 
ilmu, ekonomi Islam yang dewasa ini semakin banyak menarik minat 
orang untuk mengkajinya, ternyata masih sering disalahtafsirkan. Sebagian 
ada yang menganggap bahwa ekonomi Islam itu historis. Dengan kata 
lain, ekonomi Islam yang dibangun oleh para pencetusnya belum dapat 
dikatakan sebagai sebuah disiplin ilmu yangmapan, karena dipandang 
tidak ditemukan adanya bangunan pemikiran ekonomi yang utuh seperti 
halnya dalam ilmu ekonomi modern. Sementara itu, sebagian yang lain 
menganggap bahwa perkembangan studi ekonomi Islam tidak lainhanyalah 
sebagai reaksi sesaat dalam merespon modernisme. 

71	 Kuntowijoyo. Islam sebagai Ilmu. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hal. 7 
72	 Yusdani, Islamisasi Model al- Faruqi dan Penerapannya dalam Ilmu Ekonomi Islam di Indonesia 

(Suatu Kritik Epistemik), La Riba Jurnal Ekonomi Islam, Vol.I No.1, Juli 2007, hal.78. 
73	 Kuntowijoyo. Islam sebagai Ilmu. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hal. 8 
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Hidup manusia mempunyai tugas dan tujuan yang harus dijalankan 
sebaik-baiknya, namun kenyataan yang terjadi banyaknya manusia 

yang melalaikan tugasdan tujuannya di dunia ini. Manusia seharusnya 
mengingat tujuan hidup di duniaini dan melaksanakan tugasnya dengan 
baik, sebab kehidupan manusia di duniaini bukanlah bersifat kekal atau 
selamanya. Hidup manusia di dunia ini adalahtempat singgah untuk 
mencari bekal amal di akhirat kelak. Oleh sebab itu manusiaharus 
menjalankan hidup ini dengan sungguh-sungguh agar tidak lewat begitu 
sajadengan sia-sia.

Di zaman yang serba canggih saat ini, manusia sibuk mengejar 
urusan duniawi, mencari pangkat dan jabatan (materi) seakan ia hidup 
selamanya di dunia ini dan melupakan tugas dan tujuan yang harus 
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Manusia seharusnya mengingat 
tujuan hidup di dunia ini yang akan berakhir dan bersifat sementara. 
Konsep tentang manusia sangat penting artinya di dalam suatu system 
pemikiran, khususnya kajian filsafat, baik filsafat Islam maupun filsafat 
barat. Pentingnya arti konsep manusia di dalam sistem pemikiran dan 
kerangka berfikir karena hakikat manusia adalah subjek yang mengetahui 
dan berfikir dalam kelihaian berkata-kata dan mengeluarkan pendapat 
serta pikiran.88

Manusia merupakan makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh 
Allah dibanding dengan makhluk lain. Oleh sebab itu manusia adalah 
makhluk tertinggi. Puncak ciptaan Allah, karena keutamaan manusia 
itu, maka manusia memperoleh tugas yaitu sebagai khalifah Allah di 
bumi. Manusia terdiri dari dua unsur yaitu, roh dan jasad. Roh biasa 
diartikannyawa atau jiwa, sedangkan jasad berarti tubuh atau raga. 
Mengenai tubuh atau raga sudah diketahui oleh manusia, tetapi masalah 
roh (nyawa) atau jiwa, ilmupengetahuan belum berhasil mengetahui 
hakikatnya. Allah sendiri telahmenyatakan ketidakmampuan manusia 
untuk mengetahui tentang roh itu. Firman Allah Swt:

88	 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2012), hal.130.
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Maqashid Al Syariah:  
Pengertian, Bentuk  
dan Penerapannya
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A.	 Pendahuluan
Allah Swt dalam penentuan hukum Islam sudah pasti mempunyai tujuan 
dan maksud tertentu dalam menciptakannya. Tujuan penentuan hukum 
Islam adalah untuk kemaslahatan seluruh seluruh umat didunia dan 
di akhirat. Maqashid al syari’ah, merupakan ruh, spirit, dan hakikat 
daridisyari’atkannya setiap perintah dan larangan dalam agama Islam. 
Penggunaannya sebagai spirit dalam penetapan hukum, telah dipraktekkan 
sejak masa hidup Rasulullah Saw, era sahabat, dan periode tabi’in. Sekalipun 
demikian, eksistensinya sebagai sebuah objek kajian ilmiah maupun sebagai 
sebuah aspek pertimbangan perumusan hukum, baru dimulai sekitar akhir 
abad 3 H adalah al Hakim at Turmudzi, yang dianggap sebagai orang yang 
pertama menggunakan istilah ‘maqashid’ dan menjadikannya sebagai 
sebuah objek kajian ilmiah.

Pada tahapan selanjutnya, perkembangan kajian mengenai maqashid al 
syari’ah mengalami progress yang sangat signifikan karena merupakan kunci 
keberhasilan mujtahid dalam berijtihad107. Eksistensi maqashidal syari’ah 
bukan hanya sebatas objek kajian ilmiah maupun spirit dalam hukum, tapi 
lebih jauh telah menjadi sebuah pendekatan dalam perumusan hukum 
itu sendiri. Karena implikasinya yang sangat besar ketika eksis sebagai 
sebuah pendekatan atau filsafat hukum, maka perlu adanya standarisasi 
penggalian dan penggunaannya. Hal ini diorientasikan agar pendekatan 
maqashid tidak dioperasionalkan secara liar dan out of control, sehingga 
melahirkan produk ijtihad dan kebijakan hukum yang spekulatif dan 
serampangan. Atas dasar pertimbangan ini, para ulama secara sadar sebagai 
tanggungjawab etika-ilmiah, merumuskan aturan-aturan khusus sebagai 
bentuk penertiban dalam upaya mendeteksi keberadaan maqashid al 
syari’ah dalam kandungan setiap aturan syari’at, sekaligus menetapkannya 
dalam status layak atau tidak untuk digunakan sebagai dasar pertimbangan 
perumusan dan istinbath hukum.

107	Abd Moqsith Ghazali, Luthfi Assyaukanie, Ulil Abshar Abdalla, Metodologi Studi Al-Qur’an, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hal.159 
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Harta dan Kepemilikan  

dalam Islam
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A.	 Pendahuluan
Sistem ekonomi Islam mempunyai tujuan yang tidak hanya berkaitan 
dengan tujuan hidup saja yaitu bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 
(welfare) setiap individu. Namun kesejahteraan yang dimaksud harus secara 
nyata berimplikasi pada kehidupan yang fundamental yaitu kesejahteraan 
duniawi dan ukhrawi (keselamatan dunia dan akhirat). Ajaran Islam yang 
meliputi ajaran aqidah, syariah dan akhlak akan melahirkan kekafahan 
Islam yang terwujud dalam kelengkapan yang menuntun kehidupan 
manusia dalam keberagamaan dan bermasyarakat (way of life) termasuk 
tentunya dalam kehidupan ekonomi.

Harta merupakan salah satu yang memotivasi aktivitas yang dilakukan 
manusia dalam berbagai usaha senantiasa dilakukan demi suatu tujuan 
bernilai benda dalam segi ekonomi. Setiap penelaahan, tindakan dan 
pencarian, dianggap bertujuan pada suatu nilai materi. Karena alasan 
ini yang baik dan tepat telah dinyatakan sebagai apa yang dituju oleh 
Alquran sebagai kitab suci ummat Islam. Tujuan dari segala sesuatu dalam 
mengumpulkan harta baik tujuan yang diusahakan demi tujuan lainnya 
maupun tujuan yang diusahakan demi dirinya sendiri. 

Harta adalah komponen yang pokok dalam kehidupan manusia. 
Dengan harta manusia dapat memenuhi segala kebutuhannya dalam 
hidup. Pada dasarnya manusi tidak ada yang mampu untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri. Manusia hidup saling membutuhkan satu dengan 
yang lainnya. Hal ini lah yang mendasari manusia mencari cara agar dapat 
dapat memenuhi kebutuhannya tersebut. Harta dalam hal ini tentu saja 
bisa dijadikan sebagai obyek dalam setiap jenis transaksi. Transaksi yang 
dimaksud antara lain transaksi sewa menyewa, transaksi jual beli, transaksi 
kerja sama, transaksi sewa menyewa, dan lain sebagainya.

Sudah menjadi fitrah manusia bekerja untuk tujuan pemenuhan 
kebutuhan hidupnya sehari hari dan untuk memiliki harta atau kekayaan. 
Dalam kepemilikan suatu harta manusia adalah sah menurut Islam. 
Kepemilikan harta dalam Islam merupakan sarana untuk menikmati 
karunia Allah dan wasilah untuk mewujudkan kemaslahatan umum. Islam 
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BAB IX
Hak dan Kewajiban  

Berkaitan dengan Harta
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A.	 Pendahuluan
Usaha manusia sangatlah diperlukan, dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan hidup manusia di muka bumi ini yang berkaitan dengan 
ekonomi. Islam telah memberikan pandangan bahwa kegiatan ekonomi 
dapat dilakukan melalui kegiatan bisnis dan juga investasi. Beberapa 
perintah dalam hal tersebut disampaikan secara ekspilisit dan juga inplisit 
dalam kitab suci Alquran dan juga Sunah Rasulullah Saw. Dari konsep 
yang disampaikan dalam dua pegangan hidup umat manusia tersebut kita 
dapat melihat bahwa sistem ekonomi yang dikembang oleh Islam memiliki 
tujuan untuk mewujudkan tingkat pertumbuhan ekonomi umat manusia 
dalam jangka panjang dan juga dalam rangka memaksimalkan tingkat 
kesejahteraan umat manusia.

Manusia mempunyai peranan yang sangat penting untuk mewujudkan 
dirinya sebagai khalifah Allah, manusia berhak untuk hidup layak dengan 
cara memperoleh harta untuk meneruskan kelangsungan hidupnya. Namun 
pada sisi lain apakah harta yang dimiliki merupakan hak yang mutlak dan 
apakah kewajiban dirinya sebagai pemilik harta, serta apakah harta yang 
dimilikinya dapat dipergunakan dan dimanfaatkan sekehendak hatinya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dalam makalah ini akan membahas 
tentang konsep harta dan dan kewajiban dengan harta, kedudukan harta 
dalam Islam dan jenis-jenis hak milik dalam Islam.

B.	 Konsep Hak dan Kewajiban dengan Harta
Harta berasal dari bahasa Arab, terdiri dari tiga huruf yakni, مول yang 
berarti apa-apa yang dimiliki seseorang dari segala sesuatu.130 Sedangkan 
harta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan dengan barang-
barang (uang dsb) yang menjadi kekayaan; barang-barang milik seseorang.131 
Secara etimologis harta mempunyai arti condong, cenderung dan miring, 
karena memang manusia condong dan cenderung untuk memiliki harta. 

130	Ibnu Manzur, Lisanul Arab (Qohira: Darul Ma’arif, tth), hal. 635.
131	Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 512.



145

BAB X
Konsep Uang dalam Islam
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A.	 Pendahuluan
Uang adalah sesuatu yang sangat berharga. Uang tidak hanya dapat 
membuat semua kebutuhan dan keinginan kita terpenuhi, tetapi uang juga 
dapat membuat seseorang bisa sangat berkuasa. Uang juga bisa mempe-
ngaruhi pandangan hidup dan sikap sosial kemasyarakatan. Mulai pada 
masyarakat pada level sosial, ekonomi dan politik yang paling rendah 
sampai sebagian kecil masyarakat kelas atas. Korupsi, kolusi dan nepotisme 
dari jenis yang sederhana sampai yang paling rumit tidak perbah jauh dari 
persoalan uang. Begitu juga dengan berbagai tindakan kriminalitas yang 
terjadi di masyarakat setiap hari.146

Dalam kehidupan ekonomi uang mempunyai peranan yang cukup 
tinggi diantaranya, uang merupakan standar nilai atas kegiatan ekonomi 
yang ada, baik konsumsi, produksi atau refleksi atas kekayaan dan pengha-
silan. Uang dapat memudahkan kita dalam melakukan barter atas barang 
dan jasa diantara individu masyarakat. 

B.	 Konsep Uang dalam Islam
Secara etimologi definisi uang (nuqud) ada empat makna: al-naqdu adalah 
yang baik dari dirham, dikatakan dirham naqdub, yakni baik, ini adalah 
sifat. Al-naqdu: meraih dirham, dikatakan naqadaal-darahima yanqu-
duhanaqdam, yakni meraihnya (menggenggam, menerima). Al-naqdu: 
membebankan dirham dan mengeluarkan yang palsu. Al-naqdu: tunai, 
lawan tunda, yakni memberikan bayaran segera.147

Kata nuqud dalam tidak terdapat dalam alquran dan hadis karena 
bangsa Arab umumnya tidak menggunakan nuqud untuk menunjukan 
harga. Mereka menggunakan kata dinardan untuk menunjukan mata uang 
yang terbuat dari emas dan kata dirham untuk menunjukan alat tukar yang 

146	Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar (Jakarta: 
Rajawali Grafindo Persada, 2013), hal. 57

147	Ahmad Hasan, Al-Auraq Al-Naqdiyah Fi Al-Iqtishad Al Islamy (Qimatuhu Wa Ahkamuha) 
Diterjemahkan Oleh Saifurrahman Barito & Zulfikar Ali, Mata Uang Islam Telaah Komprehensif Sistem 
Keuangan Islami (Jakarta: Rajawali Grafindo, 2005), hal.1.
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BAB XI
Transaksi (Al-‘Uqud)  

dalam Islam
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A.	 Pendahuluan
Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau 
lebih untuk melakukan perikatan kerja baik secara hukum atau tidak. 
Akad sebagai salah satu produk hukum (syariah dan fikih) yang mengalami 
banyak pengembangan sesuai dengan perkembangan manusia dari masa 
terdahulu (klasik), sampai pada masa kini dan masa yang akan datang, akan 
selalu berkembang mengikuti perkembangan sistem ekonomi, dan tetap 
mempertahankankan subtansinya di tengah-tengah pertarungan ekonomi 
global, sebagai bagian dari produk hukum Islam, dan bagian dari syariat 
(wahyu) yang lebih menjamin kemaslahatan manusia.

Hal yang penting bagi terjadinya akad adalah adanya ijab dan qabul. 
Ijab qabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan untuk menunjukkan 
suatu keridoan kerelaan dalam berakad di antara dua orang atau lebih, 
sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan 
syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua kesepakatan atau perjan-
jian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama kesepakatan yang tidak 
didasarkan pada kerelaan dan syari’at Islam.

B.	 Pengertian Al-uqud
Akad berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata العقد . Kata tersebut merupa-
kan bentuk mashdar yang berarti menyimpulkan, membuhul tali, perjan-
jian, persetujuan, penghitungan, mengadakan pertemuan.178Contract 
(akad) secara bahasa bearti ikatan (ar-ribthu), perikatan, perjanjian dan 
pemufakatan (al-ittifaq).179Akad (al-aqd, jamaknya al-uqud) secara bahasa 
berarti al-rabth: ikatan, mengikat. al-rabth, yaitu menghimpun atau meng-
umpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satu pada yang lainnya 
hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang satu.180

178	Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Jakarta: Pustaka Progressif, t.th.), hal.1023.
179	Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam. Istilah-Istilah Populer dalam Perbankan, Bursa 

Saham, Multifinance dan Asuransi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), hal. 29.
180	Musthafa Al-Zarqa, Al-Madkhal Al-Fiqh Al-Amm(Darulfikri, Beirut, 1967-1968), hal. 291.
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BAB XII
Keadilan Distribusi;  

Pemerataan dan Pertumbuhan 
Ekonomi



Filsafat Ekonomi Islam184

A.	 Pendahuluan
Distribusi pendapatan dalam Islam merupakan penyaluran harta yang 
ada, baik dimiliki oleh pribadi atau umum (publik) kepada pihak yang 
berhak menerima yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sesuai dengan syariat. Fokus dari distribusi pendapatan dalam 
Islam adalah proses pendistribusiannya. Secara sederhana pendistribusian 
yang dilakukan adalah kewajiban menyisihkan sebagian harta bagi pihak 
berkecukupan diyakini sebagai kompensasi atas kekayaan dan di sisi lain 
merupakan insentif (peransang) untuk pihak yang defisit (kekurangan).

Dalam perekonomian modern saat ini, distribusi merupakan sektor 
terpenting dalam aktivitas perekonomian, baik distribusi kekayaan melalui 
kegiatan-kegiatan ekonomi atapun kegiatan sosial. Distibusi merupakan 
kajian penting dan menepati posisi strategi dalam teori ekonomi mikro 
baik dalam sistem ekonomi Islam maupun konvensional sebab pembahasan 
distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka tetapi 
juga aspek sosial dan politik sehingga mejadi perhatian pemikir ekonomi 
Islam dan konvensional.202

Ilmu ekonomi tentang distribusi menjalankan adanya pembagian 
kekayaan yang dihasilkan oleh pelaku ekonomi atau para pemilik pelaku 
ekonomi itu, yang telah secara aktif memproduksinya. Dengan demi-
kian teori distribusi berkaitan dengan evalusi terhadap jasa faktor-faktor 
produksi seperti tanah, tenaga kerja, modal dan perusahaan, serta distribusi 
imbalannya kepada mereka. Dalam makalah ini akan lebih membahas 
tentang distribusi kekayaan atau distribusi kekayaan di antara anggota 
masyarakatyang adil dan merata merupakan hal yang sangat penting 
untuk menwujudkan kedamaian dan kemakmuran dalam pertumbuhan 
ekonomi Islam.

202	Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonisia UII, 2004), hal. 
234 dikutip oleh, Idri, Hadis Ekonomi. Ekonomi dalam Persepektif hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 
127
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